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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat kualitatif ayam
Kokok Balenggek di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok. Parameter yang
diamati adalah warna bulu, bentuk jengger, warna kulit kaki/shank, warna kulit
badan dan warna paruh. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi tentang sifat-sifat kualitatif ayam Kokok Balenggek yang berguna
untuk meningkatkan produktivitas dan pelestarian sumber daya genetik ayam
Kokok Balenggek. Penelitian dilakukan dengan metode survey, pengambilan
sampel dengan purposive sampling. Analisis data dilakukan analisis statistik
deskriptif dan menghitung persentasenya.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sifat kualitatif warna bulu ayam
Kokok Balenggek jantan adalah warna bulu kemerah — merahan (Biriang)
86,18%, kehitam — hitaman (Taduang) 2,78%, hijau/kehitaman (Jalak) 44,44%,
campuran (Pileh/Bangkeh) 2,70%, Putih (Kinantan) 11,11%. Bentuk jengger
tunggal 100%. Warna kaki/shank kuning/putih 89,19%, hitam 38,46%. Warna
kulit badan putih 100%. Warna paruh kuning/putih 75,68%, hitam 35,90%.
Sedangkan warna bulu pada ayam Kokok Balenggek betina adalah hitam 33,33%,
putih 6,67%, bulu liar 56%, columbian 55,26%. Bentuk jengger tunggal 100%.
Warna kulit kaki/shank kuning/putih 68%, hitam 46,67%. Warna kulit badan
putih 100%. Warna paruh kuning/putih 76%, hitam 39,47%.

Kata kunci : ayam Kokok Balenggek, sifat kualitatif
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam lokal sebagai aset Nasional yang tersebar dari sabang sampai
Merauke merupakan sumber daya genetik unggas Indonesia yang perlu
dipertahankan eksistensinya. Ayam lokal merupakan ternak unggas andalan yang
mempunyai potensi tinggi dalam menyambung ketersedian pangan asal hewan
dalam bentuk daging dan telur. Ayam lokal banyak digemari konsumen karena
memiliki cita rasa yang khas dan dapat ditemukan diberbagai wilayah di
Indonesia.

Disamping popular sebagai penghasil daging dan telur, ayam lokal dapat
dimanfaatkan sebagai ayam hias, ayam petarung dan ayam penyanyi. Ayam lokal
yang mempunyai suara kokok merdu sebaiknya dikembangkan kearah tipe ayam
penyanyi untuk memenuhi kebutuhan para penggemarnya. Ayam lokal yang
potensial sebagai ayam penyanyi adalah ayam Pelung, ayam Bekisar dan ayam
Kokok Balenggek. Ketiga bangsa ayam tersebut memiliki suara kokok merdu dan
enak didengar.

Salah satu ayam yang terkenal karena keindahan suaranya adalah ayam
Kokok Balenggek (AKB) atau ayam “Indik Kokok™ yang biasa di sebut oleh
masyarakat setempat. Ayam ini berkokok dengan karakter tersendiri, yaitu irama
kokoknya bertingkat 3-12 lenggek bahkan ada yang mencapai 19 lenggek.
Balenggek dalam bahasa Minang atau “baindik™ menurut logat setempat berarti
irama yang bertingkat. Pada ayam jantan biasa, kokoknya hanya terdiri atas 4
suku kata pertama tanpa lenggek. Keindahan suara ayam Kokok Balenggek ini

mulai digemari banyak kalangan sejak tahun 1990-an setelah Dinas Peternakan



Kabupaten Solok sering mengadakan perlombaan kemerduan suara ayam Kokok
Balenggek. Bahkan menjadi lebih populer setelah kedatangan Putra Mahkota
Jepang Pangeran Akishinonomiya Fumihito ke Sumatera Barat pada tanggal 10
Agustus 1994 untuk menyaksikan kemerduan dan kespesifikan irama kokok ayam
Kokok Balenggek. Bahkan kokok AKB diduga satu-satunya bangsa ayam dengan
Kokok Balenggek di dunia. Bagi masyarakat suku Minangkabau, AKB
mempunyai posisi yang tinggi. Pantas bila kemudian AKB dijadikan maskot
daerah. dalam bentuk patung “Selamat Datang” disekitar kantor Pemerintah
Daerah Kabupaten Solok, Sumatera Barat (Warta Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Vol. 29. 4, 2007).

Saat ini populasi ayam Kokok Balenggek makin berkurang karena banyak
yang dijual ke luar daerah, bahkan ayam dengan kokok yang panjang (banyak
lenggek) sudah jarang dijumpai di daerah asalnya yaitu di Kecamatan Tigo
Lurah, Kabupaten Solok. Menurut penduduk desa tersebut, populasi ayam Kokok
Balenggek menurun drastis karena serangan penyakit ND (Newcastle disease)
serta tidak adanya lagi kontes ayam Kokok Balenggek. Berdasarkan kondisi di
atas, perlu dilakukan upaya-upaya untuk menjaga kelestarian ayam Kokok
Balenggek agar tidak punah.

Nishida, Nozawa, Hayashi, Hashiguchi dan Mansjoer (1982) menyatakan
karakteristik genetik eksternal dan ukuran-ukuran tubuh merupakan ciri dasar
untuk penentuan jenis ternak yang diwariskan pada generasi berikutnya.
Karekteristik genetik eksternal yang diamati meliputi sifat kualitatif seperti warna
kulit badan, warna bulu, bentuk jengger dan warna kulit kaki/shank dan warna

kerabang telur.




Sifat-sifat tersebut merupakan karakteristik genetik kualitatif, dimana sifat
tersebut dapat dijadikan patokan untuk menentukan suatu bangsa ayam karena
sifat ini banyak diatur oleh faktor genotip, sedangkan pengaruh faktor lingkungan
sedikit sekali peranannya (Minkema, 1987).

Ayam Kokok Balenggek sebagai aset Nasional yang hanya berkembang di
Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok merupakan sumber daya genetik unggas
Indonesia yang perlu dipertahankan kemurnian dan kelestariannya. Disamping itu
perlu usaha untuk meningkatkan produktivitas ayam Kokok Balenggek (AKB)
yang masih rendah, salah satunya adalah dengan peningkatan mutu genetik dan
pemeliharaan yang baik. Adanya variasi genetik yang tinggi pada AKB
menunjukkan adanya potensi untuk perbaikan mutu genetik. Untuk itu diperlukan
data-data dasar mengenai sifat kualitatif dan data penampilan fenotip ayam Kokok
Balenggek.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan judul :”
Sifat-Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek di Kecamatan Tigo Lurah
Kabupaten Solok.”

B. Perumusan Masalah

Ayam Kokok Balenggek merupakan ayam lokal Indonesia yang
mempunyai keragaman yang tinggi dan dapat dilihat dari karakteristik genetik
eksternalnya. Ayam Kokok Balenggek memiliki karakteristik genetik kualitatif
yang bervariasi dan dapat dilihat dari warna bulu, bentuk jengger, warna kulit
kaki/shank. Bagaimana penampilan sifat kualitatif Ayam Kokok Balenggek di

Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat kualitatif ayam
Kokok Balenggek. Sifat-sifat kualitatif yang diamati pada AKB adalah warna
kulit badan, warna kaki/shank, warna bulu, warna paruh dan bentuk jengger baik
jantan maupun betina.

Diharapkan penelitian ini berguna sebagai data dasar untuk peningkatan
produktivitas dan pemurnian sumber daya genetik ayam Kokok Balenggek dan

juga sebagi bahan untuk penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Asal Usul Ayam Kokok Balenggek (AKB)

Domestikasi ayam terjadi lebih dari 8000 tahun yang lalu di Asia
Tenggara, dimana nenek moyang dari bangsa-bangsa ayam yang ada sekarang ini
berasal dari ayam hutan merah (West dan Zou, 1989, Fumihito, Miyake, Sumi,
Takada dan Ohno, 1994)

Suharno (1996) mengemukakan bahwa nenek moyang ayam adalah ayam
hutan (genus gallus) yang terdiri dari ayam hutan merah (Gallus gallus atau
Gallus bankiva), ayam hutan Ceylon (Gallus lafayeti), ayam hutan abu-abu
(Gallus sonneratii), ayam hutan hijau (Gallus varius atau Gallus javanica).

Ayam lokal yang terdapat di Indonesia mempunyai jarak genetik yang
lebih dekat dengan ayam hutan merah Sumatera (Gallus-gallus) dan ayam hutan
merah Jawa dibandingkan dengan jarak genetiknya dengan ayam hutan hijau
(Gallus varius) (Nishida, Kondo, Mansjoer dan Martojo, 1980). Ayam hutan
merah di Indonesia ada dua macam yaitu; ayam hutan merah Sumatera (Gallus
gallus gallus) dan ayam hutan merah Jawa (Gallus javanica).

Genus Gallus terdiri dari empat spesies yaitu Gallus gallus ( ayam hutan
merah), Gallus varius (ayam hutan hijau), Gallus lafayeti ( ayam Ceylon) dan
Gallus sonneratti ( ayam hutan abu-abu) yang ditemukan di India dan Asia
Tenggara ( Nishida er al., 1982). Ayam hutan merah ditemukan sebagai nenek
dari ayam—ayam domestik dan terjadi persilangan dengan ayam domestik. Hasil
penelitian Fumihito, Miyake, Takada, Shingu, Endo, Gojobaru, Kondo dan Ohno
(1996) mengenai monophyletic asli dan pola penyebaran ayam—ayam domestik

melalui sekuen mtDNA dari empat spesies ayam tersebut. Hubungan phylogenetic




dari keempat spesies tersebut ayam—ayam domestik yang ada di Indonesia pada
cluster yang sama dekat dengan G gallus gallus dan Gallus gallus spadiceus yang
ada di Thailand.

Ayam hutan Sumatera mempunyai tanda-tanda sebagai berikut (Hutt, 1949) :

1. Pada ayam jantan bulu dibagian leher, sayap, dan punggung berwarna
merah, sedangkan pada bagian dada dan badan sebelah bawah berwarna
hitam.

2. Pada ayam betina bulu berwarna cokelat berstrip-strip hitam.

3. Bulu ekor utama 14 lembar.

4. Jengger tunggal ( single comb), berbentuk berigi dan memiliki dua pial.

5. Badan relatife kecil.

6. Telur berwarna merah kekuningan.

Hayashi, Nishida, Hashiguci, Ikeda dan Mansjoer (1982) mengemukakan
bahwa dari empat spesies ayam yang ada di Asia, dua spesies yaitu ayam hutan
merah dan ayam hutan hijau ditemukan di Indonesia. Meskipun ayam hutan
merah diduga sebagai nenek moyang dari ayam-ayam domestik namun habitatnya
terbatas pada area hutan. Sedangkan ayam hutan hijau mendiami semak-semak
dekat ladang pertanian.

Menurut keterangan dari masyarakat setempat bahwa ayam Kokok
Balenggek yang berkembang saat ini berasal dari bukik sirayuah yaitu sebuah
bukit di Desa Sumiso, ayam yang berkembang biak di bukit sirayuah adalah
berasal dari keturunan ayam hutan atau ayam ratiah samapai saat ini masih ada
sangkarnya dari batu, ayam disini keturunannya terdiri dari Kinantan, taduang,

biriang, jalak dan kuriak. Menurut legenda dan cerita ditengah—tengah masyarakat



turun temurun sampai saat ini bahwa ayam Kokok Balenggek berasal dari
keturunan ayam Kkinantan “cindua mato” dari kerajaan Minang Kabau di
Pagaruyung.

Menurut penelusuran literatur ilmiah, ayam Kokok Balenggek diduga
merupakan turunan persilangan ayam hutan merah (G gallus gallus) dengan ayam
lokal daerah sentra. Dugaan ini berdasarkan teori bahwa G gallus gallus tardapat
di pulau Sumatera ( Nishida er al, 1982, Fumihito er al, 1994). Weigend dan
Romanof (2001) menyatakan bahwa G gallus gallus merupakan nenek moyang
dari semua bangsa ayam domestik yang berkembang sekarang.

B. Jenis Ayam Kokok Balenggek

Rukmana (2003) mengatakan ayam Kokok Balenggek dibedakan menjadi
tiga yaitu ; 1) ayam yungkilok gadang, 2) ayam ratiah, 3) ayam batu. Lebih lanjut
dijelaskan ciri masing-masing ayam tersebtu antara lain ayam yungkilok gadang,
bernampilan tegap, gagah dan cantik. Ayam jantan dewasa memiliki bobot badan
2 kg, betina 1.5 kg. Ayam ratiah, berpenampilan lebih kecil dan lansing, bobot
ayam ratiah jantan dewasa 1.6 kg dan betina 0.8 kg, sedangkan ayam batu
bepenampilan mirip ayam kate, karena berkaki pendek, panjang kakinya antara 3
cm - 4 cm sehingga badannya tampak pendek dan rendah, bobot ayam batu jantan
dewasa 1.8 kg dan betina 1.00 kg.

Murad (1989) menyatakan bahwa tanda-tanda dari masing-masing ragam
ayam Kokok Balenggek tersebut sebagai berikut :
e Taduang sipatuang Hutan ;
Warna serba hitam, kaki, paruh dan mata hitam. Bulu dada, sayap,

ekor, leher, punggung dan pinggang seluruhnya berwarana hitam. Ada



kalanya jengger, pial, cuping dan muka berwarna serba hitam/kehitam-
hitaman.(sipatuang adalah sebangsa insek bernama capung, berwarna
serba hitam, langka dan hidup dihutan).

Jalak taduang ;

Disebut juga taduang jalak. Warna sama dengan taduang, kecuali
warna bulu leher, punggung dan pinggang adalah kuning muda kehijau-
hijauan. Dada, sayap dan ekor berwarna hitam. Mata adakalanya berwarna
merah, kuning atau coklat.

Pileh taduang

Disebut juga taduang pileh. Warna sama dengan jalak taduang
tersebut diatas, kecuali bulu leher dan punggung, putih kehijau-hiajuan.
Biriang taduang

Disebut juga taduang biriang. Warna sama dengan jalak taduang,
kecuali bulu leher, punggung dan pinggang berwarna merah.

Biriang jalak

Sama dengan jalak kecuali bulu dada, sayap dan ekor berwarna
hitam. Bulu leher, punggung dan pinggang berwarana merah. Mata
adakalanya berwarna kuning atau coklat.

Biriang pileh
Sama dengan biriang jalak, kecuali kaki, paruh dan mata berwarna

putih. Mata adakalanya berwarna kuning. Ekor adakalanya berwarna

hitam.




Biriang kuning

Warna serba kuning. Kaki , paruh, mata, bulu, sayap, ekor, bulu
leher, dada, punggung dan pinggang berwarna kuning. Ekor adakalanya
berwarna hitam.
Taduang kanso atau disebut juga Kanso

Kaki, paruh dan mata berwarna hitam atau abu-abutua. Bulu dada,
sayap, ekor, leher, punggung dan pinggang berwarna abu-abu.
Biriang taduang kanso, sering disebut biriang Kanso

Sama dengan biriang jalak, kecuali bulu dada, sayap dan ekor
berwarna abu-abu.
Biriang pileh kanso, sering disebut biriang kanso

Warna sama dengan biriang pileh, kecuali bulu dada, sayap dan ekor
berwarna abu-abu.
Pileh

Kaki, paruh dan mata berwarna putih. Mata ada pula yang berwarna
kuning, merah atau coklat. Bulu dada, sayap dan ekor berwarna hitam.
Bulu leher, punggung dan pinggang berwarna putih kotor kehijau-hijauan.
Jalak

Kaki, paruh dan mata berwarna kuning. Mata adakalanya berwarna
merah atau coklat. Bulu dada, sayap dan ekor berwarna hitam. Bulu leher,

punggung dan pinggang berwarna kuning muda kehijau-hijauan.



Biriang

Kaki, paruh dan mata berwarna merah. Mata adakalanya berwarna
kuning atau coklat. Bulu dada, sayap dan ekor berwarna hitam. Bulu leher,
punggung dan pinggang berwarna merah.

Pileh kanso

Sama dengan pileh, kecuali bulu dada, sayap dan ekor berwarna
abu-abu.
Biriang kanso

Sama dengan biriang, kecuali bulu dada, sayap dan ekor berwarna
abu-abu.

Kuriak, terdiri dari kuriak taduang, kuriak pileh, kuriak jalak dan kuriak
biriang yang sering disebut dengan bareh randang.
Bangkeh

Kuku, paruh, bulu badan, sayap, ekor, bulu leher, pinggang,
punggung dan sisi kaki seluruhnya berwarna putih dengan masing-masing
ujungnya berwarna hitam (kuriak hitam diatas putih).

Putih

Warna bulu sayap, ekor, leher, punggung, pinggang, dada dan badan serba
putih. Kaki, kuku, paruh dan mata masing-masing berwarna hitam atau
putih atau kuning atau kombinasinya.

Sesuai dengan warna kaki, paruh dan mata juga sering diberi nama :
Biriang putih atau disebut juga putih
Biriang bila kaki, paruh dan mata berwarna merah.

Jalak putih atau disebut juga putih jalak



Bila kaki, paruh dan mata berwarna kuning.

e Taduang putih atau disebut juga putih taduang
Bila kaki, paruh dan mata berwarna hitam.
e Pileh putih sebutannya sama dengan kinantan
e Siputih
Bila warna kaki, paruh dan mata satu sama lain tidak sama atau salah satu
saja yang berbeda dengan yang lainny.
e Kinantan
kaki, paruh, mata, bulu, dada, sayap, ekor, leher, punggung dan pinggang
seluruhnya adalah putih. Tidak ada warna lain selain putih. Cuping (ear
lobes) juga adakalanya berwarna putih.
e Taduang anjalai Warna kuku,
Seluruh warna bulu adalah kuriak hitam putih.
Selain dari berbagai ragam nama ayam tersebut diatas, ada penduduk
setempat memberi nama berdasarkan ciri-ciri lain dari bentuk bulu yaitu “gombak
bauak siburantak™, bagian kepala dibelakang jengger dan dagu tertutupi

bulu/sayap dalam bentuk jambul.



C. Potensi Ayam Kokok Balenggek

Beberapa kajian ilmiah telah dilaksanakan untuk melihat potensi ayam
Kokok Balenggek seperti Abbas, Arifin, Anwar, Agustar, Heryandi dan Zedril
(1997) yang telah melakukan penelitian mengevaluasi lenggek kokok dengan
menyilangkan GO pejantan AKB dan betina ayam kampung, dimana G1 akan
balenggek kemudian G1 jantan disilangkan lagi dengan betina ayam kampung
maka G2 tidak akan berkokok.

Hasil penelitian dari Arlina, Ahmad dan Afriani (2006) mengenai sifat
kualitatif ayam Kokok Balenggek dimana penelitian ini melihat penampilan
kualitatif yaitu warna bulu yang dominan adalah tipe liar 42,5 % untuk jantan dan
putih 25 % pada betina. Bentuk jengger pada jantan yang dominan adalah bentuk
tunggal 90 % dan pea 75 % pada betina dan warna shank yang dominan pada
jantan dan betina adalah warna kuning/putih (Id). Hasil penelitian ini dilakukan
masih secara umum dengan tidak menggolongkan ayam Kokok Balenggek
berdasarkan penggolongan berat badan dan jenis lenggek kokok dan hanya
mengambil sampel pada satu nagari di wilayah Kecamatan Tigo Lurah.

Ayam Kokok Balenggek merupakan tipe ayam penyanyi yang memiliki
suara kokok merdu, bersusun-susun dan enak didengar (Rusfidra, 2001). Suara
kokoknya sangat khas, bersusun-susun dari tiga sampai dua puluh satu suku kata.
Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah lenggek dari kokok
ayam ini sudah jauh menurun dimana pada tahun 1950-an seperti yang dilaporkan
oleh Musa (1994) ada yang mencapai 24 lenggek, Abbas et al. (1997) melaporkan

jumlah lenggek hanya 11 dan Rusfidra (2004) sebanyak 9 lenggek.




Spesifikasi suku kata kokok AKB secara tertulis telah diungkapkan Murad

(1989). Lafal suara kokok adalah sebagi berikut;

1) Suku kata 5 ; ku-ku-ku-ku-kuuuuuu

2) Suku kata 6 ; ku-ku-ku-ku-ku-kuuuuu

3) Suku kata 10 ; ku-ku-ku-ku-ku-ku-ku-ku-ku-kuuuuu
Jumlah lenggek kokok dihitung berdasarkan pengurangan jumlah suku kata kokok
dengan tiga poin, balenggek tiga jumlah suku kata enam dikurangi tiga dan
balenggek tujuh jika suku kata sepuluh dikurangi tiga poin.

Murad (1989) mengelompokkan suku kata kokok AKB menjadi dua
bagian vaitu kokok depan dan kokok belakang. Kokok bagian depan dimulai dari
suku kata pertama sampai ketiga sedangkan kokok bagian belakang dihitung dari
suku kata pertama sampai suku kata terakhir. Kokok bagian belakang disebut
lenggek kokok. Ayam Kokok Balenggek mempunyai suara lenggek dari empat
suku kata umumnya berkisar antara 6 sampai 15 suku kata bahkan lebih (Abbas et
al., 1997)

D. Sifat Kualitatif

Menurut Hutt (1949) karakteristik genetik kualitatif yang merupakan ciri-
ciri khas yang dipakai sebagai patokan untuk menentukan suatu bangsa ayam
diantaranya adalah, warna bulu, warna cakar/shank, bentuk jengger, warna kulit
badan, dan warna kerabang telur yang hampir tidak ada atau sedikit dipengaruhi
oleh lingkungan. Selanjutnya kemurnian suatu bangsa ayam dapat ditentukan dari
keseragaman dalam ciri-ciri kegenetikan luar tersebut, Mansjoer dan Sayuthi
(1989) menyatakan dengan adanya variasi genetik yang tinggi pada ayam

Kampung menunjukan adanya potensi untuk memperbaiki mutu genetik.



Menurut Mansjoer (1985) beberapa sifat kualitatif penting yang
merupakan ciri khas yang dapat sebagai patokan penentu suatu bangsa ayam
diantaranya adalah warna bulu, warna kerabang, warna cakar, bentuk jengger
yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan. Ciri-ciri fenotip dapat dijadikan patokan
suatu bangsa.

Arbi, Sjamsuddin, Harahap, Tami dan abbas (1980) menyatakan bahwa
warna bulu pada ayam disebabkan oleh pigmen lypochrom yang mempengaruhi
warna kuning dan melanin yang mempengaruhi warna hitam. Kemudian Zein
(1990) menyatakan bahwa warna dan tata warna bulu dapat terbentuk disebabkan
karena pigmen yang tergolong dalam kelompok melanin. Zat-zat ini terbentuk dari
hasil oksidasi asam amino tyrosin. Tubuh hewan memproduksi sendiri berbagai
jenis pigmen yang ditentukan oleh gen yang dimiliki. Oleh sebab itu ada beberapa
macam warna dan tata warna bulu unggas.

Soeyanto (1981) menyatakan bahwa ayam jantan dan ayam betina
umumnya mempunyai corak dan ragam hampir serupa yaitu, warna bulu putih.
Zein (1990) menyatakan bahwa warna bulu ayam yaitu warna putih (putih
dominan dan putih resesif) dan tata warna columbian yang mana warna bulu pada
leher, sayap dan ekornya berwarna hitam atau merah dan lainnya berwarna putih
contohnya Columbian Plymouth Rock. Tata warna bulu liar, kombinasi warna
ayam hutan hijau dengan hutan merah yaitu warna bulu liar, kombinasi warna
hutan hijau dengan ayam hutan merah yaitu warna hitam kecoklatan, hitam
kemerah-merahan, hitam kekuning-kuningan, atau kombinasi dari keduanya.

Jengger untuk berbagai jenis ayam berbeda. Menurut Sarwono (1994) ada

jengger yang berbentuk tunggal (p) bentuknya berdiri tegak pipih dan berbagi-



bagi seperti gergaji dan ada pula yang berbentuk buah kapri (pea : p) bila riginya
pendek dan tebal dan berbentuk buah murbei (tebal, pendek dan tidak bergerigi
sama sekali), bentuk mawar (bagian atas jenggernya bentuknya terbelah dua atau
tiga), tanduk (bagian belakang jengger membentuk semacam tanduk dua buah).
Ada ayam yang jenggernya terbelah dua atau tiga yang acap terkulai disisi. Ada
juga ayam yang jenggernya berbentuk “V”, misalnya pada ayam Houdans. Ayam
yang bagian atas kepalanya ditumbuhi bulu (bentuk bulu mirip bulu leher) disebut
ayam Berkulai atau ayam Gombak, kalau bulu tumbuh didagu disebut ayam
berjanggut.

Pada Gambar 1 dapat dilihat bentuk-bentuk jengger ayam seperti bentuk

tunggal, rose, pea, duplek (tanduk) dan walnut (Hutt, 1949).

Gambar | : Bentuk-bentuk Jengger Ayam (Hutt, 1949)

Keterangan : 1. Tunggal; 2. Rose; 3. Pea; 4. Duplek (tanduk); 5. Walnut

Warmng™ kulit juga dipengaruhi oleh dua macam pigmen yaitu xanthopyll
memberikan warna kuning dan melanin warna gelap pada kulit. Warna kulit putih
disebabkan karena adanya pengurangan kadar xanthopyll pada darah dan lemak
tubuh. Ayam mendapatkan xanthopyll dari/ makKannya, tetapi kesanggupan untuk
menyimpan dalam lapisan epidrmis k_uli£ ditentukan oleh g:;n w yang recessif

d
terhadap gen W. Gen W ini_ y:eéhalangi perletakan xanthopyll pada lapisan




epidermis, tetapi tidak menghalangi penyimpanan pigmen warna kuning. Karena
itu ayam yang memiliki gen W warna kulitnya putih (Arbi er al.,1980).

Warna kulit kaki/shank juga ada yang hitam(id) dan ada yang
putih/kuning(ld). Warna kulit yang hitam disebabkan karena warna kulit putih
yang dimiliki dipengaruhi oleh adanya melanin pada lapisan kulit epidermal.
Warna kulit putih dan kuning terutama karena kurangnya kadar melanin pada
lapisan epidermis, yang disebabkan oleh aksi gen lain yang bersifat penolakan

(Hutt, 1949).



111. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Materi Penelitian

Pada Penelitian ini digunakan sampel ayam Kokok Balenggek jantan
sebanyak 112 ekor dan betina 93 ekor yang sudah dewasa kelamin yang dipelihara
oleh masyarakat di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok. Ayam Kokok
Balenggek yang diambil sebagai sampel berasal dari tiga kenagarian yaitu Batu
Bajanjang, Tanjuang Balik Sumiso dan Rangkiang Luluih. Alat yang digunakan
adalah kamera foto untuk membedakan ayam dan untuk melihat karakter sifat
kualitatifnya dan perlengkapan alat tulis untuk mencatat hasil penelitian.
B. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode survey dengan pengamatan secara
langsung. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling terhadap
ayam Kokok Balenggek milik masyarakat di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten
Solok, pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara langsung sifat-sifat
kualitatif yang dikelompokkan berdasarkan masing—masing jenis ayam Kokok
Balenggek.
C. Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati pada penelitian adalah beberapa sifat kualitatif
yaitu :
1. Warna bulu

Warna bulu ayam Kokok Balenggek jantan diklasifikasikan berdasarkan

masing-masing jenis ayam menurut Abbas er al. (1997) dan ayam Kokok

Balenggek betina berdasarkan Nishida ez al. (1980) :




a) Jantan

Taduang

Warna bulu dada, sayap, ekor, leher, punggung dan pinggang
seluruhnya berwarana hitam.

Jalak

Warna sama dengan taduang, kecuali warna bulu leher, punggung dan
pinggang adalah kuning muda kehijau-hijauan. Dada, sayap dan ekor
berwarna hitam.

Biriang

Warna bulu sayap, bulu leher, dada, punggung dan pinggang berwarna
kuning merah kecoklatan. Ekor adakalanya berwarna hitam.

Pileh

Bulu dada, sayap dan ekor berwarna hitam. Bulu leher, punggung dan
pinggang berwarna putih kotor kehijau-hijauan.

Kinantan

Warna bulu dada, sayap, leher, punggung dan pinggang seluruhnya

adalah putih.

b) Betina

Putih (I) = warna bulu putih dominan
Hitam (E) = warna bulu hitam dominan

Tipe bulu liar (¢") = warna bulu campuran hitam dan coklat, biru dan

merah
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e Columbian (¢) = warna bulu putih kecuali leher sayapdan ekor
berwarna hitam putih
e Perak (S) = warna bulu putih keperakan yang bersifat sex-linked

e Emas (s) = warna bulu emas keperakan yang bersifat sex-linked

2. Bentuk jengger

wn

a. Pea (P) = Berbentuk ercis (bulu riginya pendek dan

tebal)

b. Tunggal (pp) Bentuknya berdiri tegak, pipih dan terbagi-

bagi seperti gergaji

¢. Walnut (W) Tebal, pendek dan tidak bergerigi sama

sekali

d. Rose (R) Bagian atas jengger berbentuk terbelah dua
atau tiga

Warna kulit kaki/shank

a. Kuning/putih (Id) Kulit kaki/shank berwarna kuning/putih
b. Hitam (id) = Kulit kaki/shank berwarna hitam/keabu-
abuan
Warna kulit badan
a. Kuning/putih = Kulit badan ayam berwarna kuning/putih
b. Hitam = Kulit ayam berwarna kehitam-hitaman atau
keabu-abuan

Warna paruh

a. Kuning/putih = Warna paruh ayam berwarna kuning/putih



b. Hitam = Warna paruh ayam berwarna kehitam-

hitaman atau keabu-abuan

D. Analisis Data

Data ayam Kokok Balenggek yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

analisis statistik deskriptif dengan menghitung persentasenya. Menurut Supranto

(1990) :

b=
n
Keterangan :
B = Jumlah persentase
Xi = Nilai pengamatan ke-i
n = Jumlah sampel

E. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di daerah In-situ di Kecamatan Tigo Lurah
Kabupaten Solok di Peternakan ayam Kokok Balenggek milik rakyat. Penelitian

ini dilaksanakan dari tanggal 02 Desember 2009 sampai 22 Januari 2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Warna Bulu Ayam Kokok Balenggek

Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif warna bulu ayam Kokok
Balenggek jantan dan betina di Kecamatan Tigo lurah Kabupaten Solok disajikan
pada Tabel 1 dan 2 :

Tabel 1. Sifat Kualitatif Warna Bulu Ayam Kokok Balenggek Jantan

Persentase

Warna Bulu - Tanjuang
No (| Macam AKB _ Batu Rangkiang

Dominan | Balik
Bajanjang Luluih

Sumiso
| | Biriang Kemerahan-merahan | 7027% | 87.18% | 41.67%
2 Taduang Kehitam-hitaman 2.70% 2.56% 2.78%
3 Jalak Hijauw/Kehitaman 13,51% 10.26% 44 44%

4 | Pileh/Bangkeh | Campuran 2,70% - -

5 Kinantan Putih 10,81% - 11,11%
Jumlah 100% 100% | 100%

Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa ayam Kokok Balenggek jantan di
Nagari Batu Bajanjang memiliki warna bulu kemerah-merahan 70,27%, kehitama-
hitaman 2,70%, hijawkehitaman 13,51%, campuran 2,70% dan putih 10,81%, di
Nagari Tanjuang Balik Sumiso warna bulu kemerah-merahan 87,18%, kehitam-
hitaman 2,56%, hijau/kehitaman 10,26% sedangkan di Nagari Rangkiang luluih
warna bulu kemerah-merahan 41,67%, kehitam-hitaman 2,70%, hijau/kehitaman

44,44% dan putih 11,11%.
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Tabel 2. Sifat Kualitatif Warna Bulu Ayam Kokok Balenggek Betina

r Persentase

No Wamna Bulu | Bajanjang Tanjuang Rangkiang
Balik Sumiso Luluih

1 | Putih 4% 2,63% 6,67%

2 | Hitam 8% 42,11% 33,33%

3 | Bulu Liar 56% 31,58% 46,67%

4 | Columbian(kuriak) 32% 23,68% 13,33%

5 | Perak - - -

6 | Emas - - -

Jumlah 100% 100% 100%

Dari Tabel 2 diatas dapat dilthat bahwa ayam Kokok Balenggek betina di
Nagari Batu Bajanjang memiliki warna bulu putih 4%, hitam 8%, bulu liar 56%,
Columbian(kuriak) 32%, di Nagari Tanjuang Balik Sumiso warna bulu putih 2,63%,
hitam 42,11%, bulu liar 31,68%, Columbian(kuriak) 23,68% sedangkan di Nagari
Rangkiang Luluith warna bulu putih 6,67%, hitam 33,33%, bulu liar 46,67% dan
Columbian(kuriak) 13,33%.

Berdasarkan hasil penelitian warna bulu kemerah-merahan adalah warna
bulu yang dominan untuk ayam Kokok Balenggek jantan yaitu 87,18%, warna bulu
kemerah-merahan biasa disebut dengan biriang adalah termasuk warna bulu tipe bulu
liar. Sedangkan Tipe bulu liar adalah warna yang dominan pada ayam Kokok
Balenggek betina yaitu 56%. Tingginya persentase warna bulu tipe bulu liar pada
ayam Kokok Balenggek jantan dan betina hal ini disebabkan karena ayam Kokok

Balenggek masih mempunyai jarak genetik yang lebih dekat dengan ayam hutan
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merah Sumatera (Gallus gallus). Hal ini sama dengan hasil penelitian Abbas ef al.

(1997) dimana warna bulu ayam Kokok Balenggek yang banyak ditemui adalah
warna bulu merah, sebagai mana yang dinyatakan oleh Mufarid (1986) Gallus gallus
atau ayam hutan merah banyak hidup disekitar hutan-hutan Sumatera Barat, Sumatera
Selatan dan lain sebagainya, yang mana pada ayam jantan bulu bagian Ieher,
punggung dan sayap berwarna merah, sedangkan bagian dada dan bagian bawah
berwarna hitam dan ayam betina bulunya berwarna coklat dan bergaris hitam.
Sedangkan Hutt (1994) menyatakan bahwa salah satu ciri dari ayam hutan merah
adalah pada bagian Ieher, sayap, punggung berwarna merah dan dada sebelah dalam
berwarna hitam.

Bila dibandingkan dengan hasil penelitian Yuliza (2009) maka penelitian
ini tidak terlalu berbeda yaitu warna bulu yang banyak ditemui adalah warna bulu tipe
bulu liar. Siswandi (1996) melaporkan bahwa warna dasar bulu ayam kampung jantan
adalah hitam, sedangkan pada bulu bagian leher dan punggung berwarna keemasan.
Bulu sayap dan ekor berwarna hitam dikelingi satu atau dua lembar bulu berwarna
putih. Dimana warna bulu ayam jantan yang banyak ditemukan adalah hitam dan
sangat jarang yang berwama polos. Sedangkan ayam kampung betina umunya
berwarna hitam berbintik putih atau bintik coklat.

Bila dibandingkan dengan warna bulu ayam Pelung atau sesama ayam
penyanyi, warna bulu ayam Pelung tidak jauh berbeda dengan ayam Kokok
Balenggek karena berdasarkan penelusuran ilmiah, ayam Pelung diduga merupakan
turunan ayam hutan merah (Gallus gallus bankiva) yang terdapat di Pulau Jawa. Hal

ini kemudian diperkuat oleh riset molekuler yang dilaporkan oleh Fumihito ef al.
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(1994) yang menyatakan bahwa ayam domestik yang berkembang sekarang di
seluruh dunia berasal dari turunan ayam hutan merah (Gallus gallus). Hasil penelitian
Nataamijaya (2005) menyatakan bahwa Ayam Pelung jantan dewasa, memiliki bulu
berwarna hitam dan merah (100%) tidak tertutup kemungkinan adanya pola warna
lain di daerah yang lain dan ayam Pelung betina dewasa memiliki warna bulu hitam
(61%), sisanya berwarna bulu coklat kehitaman (20%) dan kuning gambir (19%).
Dan bila dibandingkan dengan warna bulu ayam Bekisar, warna bulu ayam Kokok
Balenggek berbeda dengan warna bulu ayam Bekisar dimana warna bulunya hitam
kehijauan dan mengkilap, hal ini menunjukkan bahwa ayam Bekisar merupakan hasil
persilangan dengan ayam hutan hijau (Gallus varius) sesuai dengan yang dinyatakan
Hutt (1949) bahwa warna bulu ayam hutan hijau pada bagian tubuh sebagian hitam
dan bagian punggung ada bulu yang berwarna kehijau-hijauan dan juga ayam hutan
hijau (Gallus varius) dapat dijumpai di hutan-hutan di Pulau Jawa, khususnya Jawa
Tengah, Jawa Timur, Pulau Madura, Bali, Lombok, Flores dan Nusa Tenggara.

Dari Tabel 1 dan 2. diatas, tampak bahwa tata warna pada ayam Kokok
Balenggek ini sangat beragam sekali, kecuali warna hitam dan putih yang merupakan
warna tunggal. Arbi ef al. (1980) menyatakan warna bulu ayam yaitu warna putih ada
dua macam : putih semua (putih dominan dan putih resesif) dan warna putih resesif,
warna putih resesif ditentukan oleh gen ¢ yang resesif terhadap gen bewarna C.
disamping itu ada tata warna columbian yang mana ayam ini bulu feather pada leher,
sayap dan ekornya bewarna hitam/merah sedangkan bagian lainya berwarna putih.
Warna bulu hitam semuanya adalah karena gen E yang terdapat kromosom autosom

yang dominan terhadap gen e, pembatas warna hitam. Disamping itu harus ada gen C,
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Solok dapat dilihat pada Lampiran 1 dan 2.

2. Bentuk Jengger Ayam Kokok Balenggek

sehingga produksi pigmen hitam terjadi, gen C ini dominan terhadap gen c. Warna

bulu ayam Kokok Balenggek yang terdapat di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten

Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif bentuk jengger ayam Kokok

Balenggek disajikan pada Tabel 3.

Lurah Kabupaten Solok

Tabel 3. Sifat Kualitatif Bentuk Jengger Ayam Kokok Balenggek di Kecamatan Tigo

Batu Bajanjang Tanjfjan%; - Rang_k.iang Luluih
No | Fenotipe Sumiso
Jantan Betina Jantan betina Jantan Betina
I | Tunggal | 37(100%) | 25(100%) | 39(100%) | 38(100%) | 36(100%) | 30(100%)
2 | Pea - - = - . =
3 | Walnut - - - - - -
4 | Rose . 1 - 5

Dari Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa bentuk jengger ayam Kokok

genetik yang lebih dekat dengan ayam hutan merah yang ada di Indonesia.

Balenggek di Nagari Batu Bajanjang, Tanjuang Balik Sumiso dan Rangkiang Luluih
umumnya memiliki bentuk jengger tunggal (p) baik jantan maupun betina. Hal ini
sesuai dengan ciri khas ayam hutan merah (Gallus gallus) yang merupakan nenek
moyang sebagian ayam piara yang ada sekarang yang mempunyai bentuk jengger

tunggal. Hal ini disebabkan karena ayam Kokok Balenggek masih mempunyai jarak




Bila dibandingkan dengan bentuk jengger ayam Pelung, bentuk jengger
ayam Kokok Balenggek sama dengan ayam Pelung, Sudradjad (2003) menyatakan
bahwa bentuk jengger ayam Pelung adalah dominan tunggal. Sedangkan Sulandari,
Zein, Paryati, Sartika, Sidadolog, Astuti, Widjastuti, Sujana, Darana, Setiawan,
Garnida, Iskandar, Zainuddin, Herawati dan Wibawan (2007) menyatakan bahwa
ayam Pelung jantan memliki jengger berbentuk wilah (tunggal) besar, tegak,
bergerigi dan berwarna merah cerah dan ayam Pelung betina mempunyai jengger,
tetapi jengger tersebut tidak berkembang dengan sebaik jantanya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nishida er al. (1980) dan Mansjoer (1985)
menyatakan bahwa ayam Kampung yang terdapat di Indonesia mempunyai jarak
genetik yang lebih dekat terhadap ayam hutan merah Sumatera (Gallus gallus) dan
ayam hutan merah Jawa (Gallus gallus javanicus) dibandingkan dengan jarak
genetiknya dengan ayam hutan hijau (Gallus varius). Bentuk jengger ayam Kokok
Balenggek yang terdapat di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok dapat dilihat

pada lampiran 3.
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3. Warna Kulit Kaki/Shank Ayam Kokok Balenggek
Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif warna kulit kaki/shank ayam
Kokok Balenggek disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sifat Kualitatif Warna Kulit Kaki/Shank Ayam Kokok Balenggek

Tanjuang Balik

Sumiso Rangkiang Luluih

Batu Bajanjang
Fenotipe

Jantan Betina | Jantan Betina Jantan Betina

33 17 24 21 31 16

Kuning/putih
(89,19%) | (68%) | (61,54%) | (53.84%) | (86,11%) | (53,33%)

{

4 8 15 17 5 14

Hitam
(10,81%) | (32%) | (38,46%) | (44.74%) | (13,89%) | (46,67%)

Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa ayam Kokok Balenggek jantan di
Nagari Batu Bajanjang memiliki warna kulit kaki/shank kuning/putih (Id) 89,19%,
dan hitam 10.81%, di Nagari Tanjuang Balik Sumiso warna kulit kaki/shank
kuning/putih (id) 61,54%, dan hitam 38,46% dan di Nagari Rangkiang Luluih warna
kulit kaki/shank kuning/putih (id) 86,11%., dan hitam 13, 89%. Sedangkan pada ayam
kokok Balenggek betina di Nagari Batu Bajanjang memiliki warna kulit kaki/shank
kuning/putih (id) 68% dan hitam 32%, di Nagari Tanjuang Balik Sumiso memiliki
warna kulit kaki/shank kuning/putih (id) 53,84% dan hitam 44,74% sedangkan di
Nagari Rangkiang Luluih memiliki warna kulit kaki/shank kuning/putih (id) 53,33%,

dan hitam 46,67




Berdasarkan hasil penelitian warna kulit kaki/shank yang banyak

ditemukan adalah warna kuning. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Mansjoer (1985), Mulyono dan Pangestu (1996), Arlina dan Afriani (2003) dan
Yuliza (2009) yang mendapatkan warna kulit kaki/shank ayam Kampung yang
dominan adalah kuning/putih.

Bila dibandingkan dengan warna kulit kaki/shank ayam Pelung, warna
kulit kaki/shank ayam Kokok Balenggek tidak jauh berbeda. Suprijatna (2008)
menyatakan bahwa warna kulit kaki/shank ayam Pelung yaitu hitam, kuning/putih
dan kehijau-hijauan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Hutt (1949) yang
mengungkapkan bahwa ayam hutan merah yang merupakan moyang sebagian besar
ayam piara yang ada sekaranng mempunyai ciri khas warna shank (hitam kehijau-
hijauan). Diduga perbedaan ini disebabkan karena telah masuknya gen asing ke
Indonesia, dalam rangka perbaikan mutu genetik, dimana ayam Rhode Island Red
(RIR) yang diimpor memeliki warna kulit kaki/shank kuning dominan terhadap gen
gelap/hitam, gen inilah yang menyebabkan warna kulit kaki/shank menjadi kuning.
Sesuai dengan pendapat Nishida ef al. (1982) yang menjelaskan bahwa dalam rangka
meningkatkan produksi ayam kampung di Asia Tenggara termasuk Indonesia, telah
dimasukkan sejumlah ayam unggul yang berasal dari Eropa dan Amerika Serikat.

Sebelumnya Arbi et al. (1980) menyatakan ada dua macam pigmen yang
mempengaruhi warna kulit yaitu pigmen xanthopyll (carotinoid) dan melanin.
Xanthopyll memberikan warna kuning dan melanin memberikan warna gelap.

Beberapa dari melanin, pigmen xanthopyll tidak dapat dibuat sendiri oleh ayam tetapi
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banyak terdapat pada bahan makanan terutama hijau-hijauan. Warna kulit kaki yang
hitam disebabkan warna kulit putih yang dipengaruhi oleh adanya melanin pada
lapisan kulit epidermal. Warna kulit putih dan kuning terutama karena kurangnya
kadar melanin pada lapisan dermis, yang disebabkan oleh aksi gen lain yang bersifat
menolak. Ayam yang berkulit kaki biru mempunyai melanin pada lapisan kulit
dermis, tetapi melanin sangat kurang pada lapisan kulit epidermis, sehingga warna
hitam yang ditimbulkanoleh melanin ditutupi oleh lapisan kulit luar epidermis (Hutt,
1949).

Hasil penelitian Mansjoer (1985) diketahui bahwa ayam kampung
merupakan ayam Indonesia yang masih memiliki gen asli sebanyak lebih kurang
50%. Keragaman sifat kualitatif terutama pada warna bulu, warna shank dan bentuk
jengger. Warna kulit kaki/shank ayam Kokok Balenggek di kecamatan Tigo Lurah

Kabupaten Solok dapat dilihat pada lampiran 4.
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4. Warna Kulit Tubuh Ayam Kokok balenggek

Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif warna kulit tubuh ayam Kokok
Balenggek di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok disajikan pada Tabel 4.

Tabel 5. Sifat Kualitatif Warna Kulit Tubuh Ayam Kokok Balenggek di Kecamatan
Tigo Lurah Kabupaten Solok

Batu Bajanjang Tanjsuang Balik Rangkiang Luluth
Fenotipe —
Jantan | Betina | jantan Betina | Jantan Betina
37 25 39 38 36 30
Kuning/Putih
(100%) | (100%) | (100%) | (100%) | (100%) (100%)
Hitam - - . - - -

Dari Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa ayam Kokok Balenggek jantan
dan betina di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok umumnya memiliki warna
kulit tubuh kuning/putih. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Mansjoer et al.
(1989) menyatakan bahwa warna kulit ayam kampung yaitu Kuning/putih (id)
daerah-daerah di Indonesia walaupun ada warna hitam hanya sedikit ditemui. Bila
dibandingkan dengan warna kulit tubuh ayam Pelung, warna kulit tubuh ayam Kokok
Balenggek tidak berbeda, sesuai dengan pernyataan Nataamijaya (2005) bahwa warna
kulit tubuh ayam Pelung jantan 88% dan betina 89,5% sedangkan warna hitam atau
gelap 12% pada jantan dan betina 10,5%.

Warna kulit juga dipengaruhi oleh dua macam pigmen yaitu xanthopyll
memberikan kuning dan melanin warna gelap pada kulit. Warna kulit putih

disebabkan karena adanya pengurangan kadar xanthopyll pada daerah dan lemak
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tubuh. Ayam mendapatkan xanthopyll dari makananya, tetapi kesanggupan untuk
menyimpannya dalam lapisan epidermis kulit ditentukan oleh gen W warna kulitnya
putih (Arbi dalam Abbas ef al.,1980). Warna kulit tubuh ayam Kokok di kecamatan
Tigo Lurah Kabupaten Solok dapat dilihat pada lampiran 5.
5. Warna Paruh Ayam Kokok Balenggek

Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif warna paruh ayam Kokok
Balenggek di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Sifat Kualitatif Warna Paruh Ayam Kokok Balenggek di Kecamatan Tigo
Lurah Kabupaten Solok

Batu Bajanjang TanJSu - el Rangkiang Luluih
Fenotipe LD
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
28 19 25 23 | 19
Kuning/putih
(75,68%) | (76%) | (64,10%) | (60,53%) (75%) (63,33%)
9 6 14 15 9 11
Hitam
(2432%) | 4%) | (3590%) | (39.47%) (25%) (36,67%)

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa ayam Kokok Balenggek jantan di Nagari
batu Bajanjang memiliki warna paruh kuning/putih (id) 75,68%, dan hitam 24,32%,
di Nagari Tanjuang Balik Sumiso warna paruh kuning/putih (id) 64,10%, dan hitam
35,90% dan di Nagari Rangkiang Luluih memiliki warna paruh kuning/putih (Id)
75%, sedangkan pada ayam Kokok Balenggek betina di Nagari Batu Bajanjang
memiliki warna paruh kuning/putih (id) 76% dan hitam 24%, di Nagari Tanjuang
Balik Sumiso warna paruh kuning/putih (id) 60,53% dan hitam 39,47%, sedangkan di

Nagari Rangkiang Luluih, warna bulu kuning/putih (id) 63,33%, dan hitam 36,67%.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang warna paruh, warna yang banyak
ditemukan adalah warna kuning. Hasil penelitian ini sama dengan pernyataan
Sudaryani ef al. (1999) dan Supridjatna (2008) bahwa warna paruh ayam kampung
adalah yang putih, hitam, hingga campuran warna tersebut. Bila dibandingkan dengan
warna paruh ayam Pelung, warna paruh ayam Kokok Balenggek cukup berbeda
dimana warna paruh ayam Pelung dominan hitam, sesuai dengan pernyataan
Nataamijaya (2005) bahwa warna paruh ayam Pelung 100% hitam pada jantan dan
pada betina 80% berwarna hitam dan putih 20%. Warna paruh ayam Kokok
Balengek jantan dan betina di Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok dapat dilihat

pada lampiran 6.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan :

1. Sifat kualitatif warna bulu ayam Kokok Balenggek jantan yang dominan
adalah warna kemerah-merahan atau jenis ayam biriang, bentuk jengger
tunggal sedangkan warna kulit kaki/shank, kulit tubuh, dan warna paruh yang
dominan adalah warna kuning/putih.

2. Sifat kualitatif warna bulu ayam Kokok Balenggek betina yang dominan
adalah warna bulu tipe bulu liar, bentuk jengger tunggal sedangkan warna
kulit kaki/shank, kulit tubuh dan warna paruh yang dominan adalah warna
kuning/putih.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan untuk pengembangan
selanjutanya sebaiknya peternak menyeleksi ayam Kokok Balenggek yang dipelihara

berdasarkan jenisnya yaitu jenis ayam biriang.
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Lampiran 1. Warna Bulu Ayam Kokok Balenggek Jantan ( Dokumentasi Hasil
Penelitian )

Kinantan Pileh/Bangkeh

.

(o e

Taduang Jalak
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Lampiran 2. Warna Bulu Ayam Kokok Balenggek Betina (Dokumentasi Hasil
Penetian )

L350

Columbian(Kuriak)
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Lampiran 3. Bentuk Jengger Ayam Kokok Balenggek Jantan dan Betina
( Dokumentasi Hasil Penelitian )

Jantan Betina
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Lampiran 4. Warna Kulit Kaki/Shank Ayam Kokok Balenggek ( Dokumentasi
Hasil Penelitian )

1. Jantan
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Lampiran 5. Warna Kulit Tubuh Ayam Kokok Balenggek ( Dokumentasi Hasil
Penelitian )

1. Jantan




Lampiran 6. Warna Paruh Ayam Kokok Balenggek Jantan dan Betina
( Dokumentasi Hasil Penelitian )

1. Jantan

Kuning Hitam
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Lampiran 7. Sifat-Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek Jantan di Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten

Solok
No | Sex Warna Bulu Warna Bentuk Kualitas Suara Jenis | Jumlah
Dada Leher Ekor Sayap Punggung | Kulit | Shank | Paruh | Jengger | Warna | Jenis AKB | Kokok
1 6\ Hitam Kuning,Hitam Hitam Hitam,Merah, | Hitam,Merah Putih Putih Kuning Singel Tinggi Nyaring | Biriang 7
Coklat,Kunig | Coklat,Kuning
Abu-
2 6\ Abu - abu Kuning Hitam Putih abu,Merah Putih Kuning Hitam Singel Tinggi Nyaring | Pileh 7
3 6\ Putih Putih Putih Putih Putih Putih Putih Putih Singel Tinggi Nyaring | Kinantn 5
4 6‘ Hitam Kuning, Hitam | Hitam Hitam,Merah Hitam Mersh Putih Putih Putih Singel Tinggi Nyaring | Biriang 5
Coklat,Kunig Coklat, Kuning
5 6‘ Hitam,Putih Kuning Hitam | Hitam Hitam Hitam,Kuning, Putih Putih Putih Singel E Tinggi Nyaring | Biriang 5
Merah,Putih
6 6\ Hitam Hitam,Kuning, | Hitam Hitam,Putih Hitam,Kuning | Putih Kuning Kuning Singel Tinggi Nyaring | Biriang 5
Merah,Coklat Merah,Coklat
7 6‘ Hitam Hitam, Putih, Hitam Hitam,Putih Hitam Kuning, | Putih Kuning Hitam Singel | Tinggi Nyaring | Biriang 5
Kuning Putih
8 C? Hitam Hitama,Putih, | Hitam Hitam,Coklat Hitam, Kuning, | Putih Putih Hitam Singel ; Tinggi Serak Biriang 5
Kuning Putih
9 (3\ Coklat,Hitam | CoklatHitam, | Hitam Hitam,Coklat, | Kemerahan Putih Kuning Hitam Singel Tinggi Serak Biriang 4
Merah Merah Kuning
10 6\ Kuning Kemerahan Hitam Hitam,Coklat, | Kemerahan Putih Putih Kuning Singel Tinggi Nyaring | Biriang 4
Kuning
11 6 Hitam,Coklat | Kuning,Merah | Hitam Hitam,Coklat, | Kemerahan Putih Kuning Kuning Singel Tinggi Nyaring | Biriang 5
Kuning I
12 d\ Hitam Kuning,Putih Hitam Kuning Hitam | Kuning,Merah, | Putih Kuning Kuning Singel Tinggi Nyaring | Binang 5
Hitam
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6\ Hitam,Putih Kuning Putih,Hitam Putih,Hitam, Putih,Hitam, Putih Kuning Kuning Singel Tinggi Nyaring | Jalak 5
Kuning Kuning
Merah,abu- Merah,Abu-
14 (3\ Abu-abu Putih Hitam,Putih abu abu Putih | Kuning | Kuning Singel Tinggi Nyaring | Biriang 4
15| & | putin Kuning,Merah | Putih Putih Putih Putih | Putih Kuning | Singel Tinggi Nyaring | Kinantan 3
16| & | hiwm Hitam.Coklat | Hitam.Kuning | Hitam.Putih | Putih Hitam Putih | Kuning | Hitam Singel Sedang Serak Biriang 3
17 6 Coklat,Hitam | Kuning Merah | Hitam Coklat, Hitam Coklat,Hitam Putih Kuning Kuning Singel Tinggi Nyaring | Biriang 7
18 6‘ Hitam,Kuning | Hitam,Kuning | Hitam Kuning,Putih Kuning,Coklat, | Putih Kuning Kuning Singel Tinggi Nyaring | Biriang 5
Hitam
19 d‘ Putih Hitam,Putih Putih Hitam Hitam,Putih Putih Kuning Kuning Singel Sedang Serak Biriang 5
Singel
20 C? Kuning Kuning,Hitam | Hitam,Putih Hitam,Kuning, | Kuning,Coklat | Putih Kuning Kuning Sedang Nyaring | Biriang 3
Putih
21 6‘ : . i : L . . S Singel . 4
Hitam Merah,Hitam Hitam Hitam,Merah Hitam,Merah Putih Hitam Sedang Nyaring | Taduang
Hitam Singel
2| & | viem Hitam,Kuning | Hitam Hitam Hitam Putih | Hitam Parau Nyaring | Biriang 3
6 ‘ Kuning Singel : )
23 Merah Merah Hitam Hitam Merah Putih Kuning Tinggi Nyaring | Biriang 4
Kuning Singel
24 6‘ Merah Merah Hitam Kuning, Hitam | Merah,Kuning | Putih Kuning Sedang Nyaring | Biriang 4
Kuning Singel
25| & Hitam,Putih | Hitam,Putih | Hitam Putih | Merah, Hitam | Merah Putih | Kuning Tinggi Nyaring | Jalak 4
Singel
26| & Hitam.Putih | Hitam,Putih | HitamPutih | Hitam,Putih | Hitam,Putih Putih | Kuning | Putih Tinggi Nyaring | Jalak 6
Kuning Singel
27| & | puib Putih Putih Putih Putih Putih | Hitam Sedang Nyaring | Kinantan 4
Singel
28 6‘ Hitam Merah,Kuning | Hitam Hitam,Merah Putih, Hitam Putih Kuning Hitam Tinggi Nyaring | Biriang 6
d\ Kuning Singel
29 Kuning Hitam Hitam Merah, Hitam | Merah,Hitam | Putih | Kuning Tinggi Nyaring | Jalak 5
Kuning Singel
30 d\ Hitam Kuning Hitam | Hitam Kuning, Hitam | Kuning, Hitam | Putih Kuning Tinggi Nyaring | Biriang 5
Kuning Singel
31 6‘ Merah Merah Hitam,Putih | Kuning. Hitam | Hitam Putih | Kuning Tinggi Nyaring | Biriang 7
Kuning Singel
32 (3\ Hitam,Putih | Hitam,Putih Hitam,Putih | Hitam,Putih Hitam,Putih Putih | Kuning Tinggi Nyaring | Jalak 7
Kuning Singel
33| & | puin Putih Putih Putih Putih Putih | Kuning Tinggi Nyaring | Kinantan 5
Kuning Singel
34 (3\ Putih Putih Putih Putih,Coklat Putih,Coklat Putih Kuning Tinggi Nyaring | Biriang 6
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Merah,Putih

6 Kuning Singel
Hitam Merah, Hitam Hitam,Merah Hitam Merah | Tinggi Nyaring
Singel
C? Hitam Putih | Hitam,Putih Putih, Hitam Hitam o lnggi Nyaring S
MlEc\ '
- Hitam Hitam,Kuning | Merah, Hitam Hitam,Kuning, Hitam Tinggi Nyaring




Lampiran 8. Sifat-Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek Betina di Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten

Solok.
Warna Bulu Warna Bentuk
No Sex
Dada Leher Ekor Sayap Punggung Kulit Shank Paruh | Jengger
1 9 Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
2 9 Hitam,Putih Hitam,Putih Hitam Abu-abu Merah Hitam Putih Hitam Hitam Singel
3 9 Putih,Hitam Hitam,Kuning, Hitam Kuning,Hitam Merah,Kuning Putih Kuning Kuning Singel
Coklat
4 9 Coklat Hitam,Kunign Hitam Kuning,Hitam Hitam,Kuning Putih Kuning Kuning Singel
3 Q Coklat, Kuning Kuning Hitam, Kuning Kuning Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
6 9 Kuning Kuning Hitam Kuning Hitam Kuning Hitam Kuning Hitam Putih Kuning Kuning Singel
7 Q Kuning, Hitam Putih Hitam, Kuning Kuning, Hitam Hitam,Putih Putih Kuning Putih Singel
8 9 Putith Hitam,Putih Hitam, Putih Hitam Hitam Putih Kuning Kuning Singel
9 Q Putih Hitam,Putih Hitam Hitam, Putih Hitam Putih Kuning Kuning Singel
10 9 Merah,Hitam Merah Merah,Hitam Merah,Hitam, Merah Putih Kuning Kuning Singel
b Hitam Singel
11 S.) Coklat Hitam,Putih Hitam,Putih Coklat, Hitam Hitam,Putih Putih Hitam
Singel
12 9 Coklat. Hitam Hitam Hitam Hitam,Coklat Hitam,Coklat Putih Hitam Kuning
Hitam Singel
13 9 Hitam Hitam,Kuning Hitam Hitam Merah,Kuning Putih Hitam
Kuning Singel
14 9 Hitam Kuning Putih Putih Kuning, Hitam Putih Hitam
Kuning Singel
15 9 Putih Kuning,Hitam Hitam Kuning Merah Merah, Hitam Putih Kuning
Singel
16 9 Putih Hitam,Putih Hitam Putih, Hitam Hitam,Putih Putih Kuning Kuning
Kuning Singel
17 9 Hitam,Putih Kuning, Hitam Hitam Hitam,Putih Kuning, Hitam Putih Kuning
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Kuning Singel
18 9 Kuning Kuning,Hitam Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning
Kuning Singel
19 9 Kuning Merah Hitam Kuning, Hitam Merah, Hitam Putih Kuning
Kuning Singel
20 _(-% Hitam,Putih Hitam,Putih Hitam Hitam Putih Hitam,Putih Putih __Kuning
Kuning Singel
21 9 Putih Putih Putih Putih Putih | Putih Kuning
) [ Kuning Singel
22 (-,E Kuning, Hitam Kuning,Merah Hitam Putih Kuning, Hitam Kuning, Hitam __| Putih Kuning
o Kuning Singel
23 b Hitam Hitam,Putih Hitam.Putih Hitam Hitam Putih Hitam
Singel
24 9 Hitam Hitam Hitam Hitam,Putih Hitam Putih Kuning Hitam
Singel
25 _(—;—) Coklat,Hitam Coklat,Kuning | Hitam Putih Coklat, Hitam Coklat, Hitam Putih Kuning Kuning
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Lampiran 9. Sifat-Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek Jantan di Nagari Tanjuang Balik Sumiso Kecamatan Tigo Lurah
Kabupaten Solok

No |Jenis Warna Bulu Warna Bentuk Kualitas Suara Jenis | Jum;ah
Kelamin | Dada Leher Ekor Sayap Punggung Kulit | Shank Paruh Jengger | Warna Jenis AKB Kokok
| | Jantan | Hitam Kuning Hitam Coklat, Hitam | Merah, Kuning | Putih | Kuning | Kuning | Singel | pjnooi | Nyaring | Biriang 7
2 | Jantan Hitam Hitam, Kuning Hitam Hitam Hitam, Kuning | Putih | Kuning Kuning Singel | Tinggi Nyaring Biriang 5
3 [ Janan | peam Hitam kuning Hitam HitamMerah | Hitam Kuning | Putih | Hiam | Kuning | 5™ | Tinggi | Nyaring | Biriang 8
Merah Merah,Coklat | Coklat,Merah
4 | Jantan Hitam Kuning,Merah Hitam Merah, Hitam | Merah,Kuning, | Putih | Putih Kuning | Singel Tinggi Nyaring Biriang 6
Kuning,Coklat | Coklat,Hitam
5 | Jantan Kuning, Hitam Kuning Hitam KuningMerah | Kuning, Hitam | Putih | Kuning | Kuning | Singel Tinggi Nyaring Biriang 4
Coklat,Hitam Merah,Coklat
6 | Jantan Hitam Kuning,Hitam Hitam Kuning,Coklat | Hitam Kuning | Putih | Hitam Hitam Singel Serak Nyaring Biriang 5
Merah, Hitam Merah,Coklat
Jantan Hitam Kuning, Kuning Singel |
il Mereh, Hitam Hitam Hitam Hitam,Merah Putih | Kuning Serak Nyaring Biriang 4
8 Jantan Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih | Hitam Hitam Singel Serak Nyaring Biriang 4
g | Jantan Hitam Hitam, Kuning Hitam Hitam Hitam putih | Hitam Hitam Singel Serak Nyaring | Biriang 5
Hitam, Merah, Kuning Singel
10 | Jantan Hitam Kuning, Hitam Hitam Kuning Kuning, Putih | Hitam Tinggi Nyaring Biriang 3
Hitam
11 | Jantan Hitam Hitam Hitam KuningMerah | Merah, Kuning | Putih | Kuning | Kuning Singel Tinggi Nyaring Biriang 7
12 | Jantan | Kuning, Hitam | Kuning, Merah | Hitam Merah, Hitam | Merah, Hitam | Putih | Hitam | Hitam | Singel | 1jno0i | Nyaring | Biriang 7
Jantan Merah, Singel
13 Kuning Hitam Hitam Kuning Merah, Kuning | Putih | Kuning Kuning Tinggi Serak Biriang 3
Jantan Merah, Hitam Singel
14 Hitam Kuning Hitam Kuning Merah, Kuning | Putih | Kuning Tinggi Serak Biriang 7
Jantan Kuning, Hitam Singel
15 Kuning, Hitam Kuning, Hitam Hitam Hitam Kuning, Hitam | Putih | Kuning Tinggi Serak Biriang 7
Jantan Hitam Coklat, Coklat, Singel
16 Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning Kuning Putih | Hitam Kuning Tinggi Serak Biriang 7
17 | Jantan Kuning, Hitam Hitam Hitam Merah, Hitam | Merah, Hitam Putih | Kuning Hitam Singel Tinggi Serak Biriang 5
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Hitam Kuning, Putih | Hitam Hitam Singel

18 | Jantan Kuning Hitam Merah Kuning, Hitam Tinggi Serak Biriang 3
19 | Jantan Hitam Kuning, Hitam Hitam Hitam, Merah | Merah, Hitam | Putih | Hitam Hitam Singel Tinggi Nyaring Biriang 6
20 | Jantan | Hitam Putih, Kuning | Hitam Putih, Hitam | Putih, Hitam | PUth | pusin Hiam | Singel | pinogi | Nyaring | Jalak 5
21 | Jantan Hitam Hitam, Kuning Hitam Hitam Hitam Putih | itam Putih Singel Tinggi Nyaring Biriang 5
Jantan Hitam Hitam Kuning, Putih Kuning Singel
22 Kuning Merah Kuning, Merah Kuning Tinggi Nyaring Biriang 4
23 | Jantan Hitam Merah, Kuning Hitam Merah, Hitam | Merah, Kuning Putih Kuning Kuning Singel Tinggi Nyaring Jalak 5
24 | Jantan | yaam putin Putih, Hitam Hitam Putih, Hitam | Hiam,Putih | Puth | Hitam | Kuning | Singel | yino0i | Nyaring | Biriang 6
25 | Jantan | Kuning, Hitam Merah, Kuning | Hitam Hitam Merah, Hitam | U0 | Kuning | Putih Singel | Tinggi | Nyaring | Biriang 4
26 | Jantan Hitam Hitam, Kuning | Hitam Hitam Hitam, Kuning | Putih | Hitam Hitam Singel Tinggi Nyaring Taduang 5
Jantan Merah, Putih Singel
27 Hitam Merah, Hitam Hitam Hitam, Merah | Kuning, Hitam Hitam Tinggi Nyaring Biriang 5
Hitam
Jantan Merah, Putih Singel
28 Hitam,Putih Kuning, Hitam, Hitam,Puih Hitam, Merah, | Kuning, Putih Putih Tinggi Nyaring Biriang 7
putih putih Hitam
29 | Jantan | Hitam Merah Hitam.Puth | Merah, Hitam | Merah, Hiam | PY0 | kuning | Hitam | S"™8®! | Tinggi | Nyaring | Biriang 5
Kuning, Kuning, Putih Singel
30 | Jantan Putih, Hitam Hitam,Putih Hitam,Putih Hitam, Kuning,Putih, Putih Putih Tinggi Nyaring Jalak 5
Putih Hitam
31 | Jantan Hitam, Kuning Merah, Kuning Hitam Merah, Hitam | Merah, Hitam | FUlh | gyping | Kuning | Singel Tinggi Nyaring Biriang 4
32 | Jantan Hitam,Merah Kuning, Hitam Hitam Coklat, Hitam | CoklatMerah, | PUtih | yyning | Kuning | Singel Tinggi Nyaring Biriang
Hitam
34 | Jantan | Hitam, Putih Hitam Hitam Putih, Hitam | Putih, Hitam | PY" | guning | Hitam | 5"l | Tinggi | Nyaring | Jalak 5
Kuning, Putih, Putih Kuning | Singel
35 | Jantan Hitam Kuning, Hitam Hitam, Putih | Merah, Putih, | Kuning,Merah Kuning Tinggi Nyaring biriang 5
hitam putih
36 | Jantan | piam Kuning, Hitam | Hitam HitamMerah | Merah, Hitam | PUUM | Hitam | Hitam | 58! | Tinggi | Nyaring | Biriang 4
g7 | Jwbe | Kuuing e Hita Merah, Hitam | Merah, Kuning | PUU | Kuning | Kuning | Singel | 1ingpi | Nyaring | Biriang 7
Jantan Kuning Kuning Hitam Merah, Putih Kuning Singel
38 Kuning Merah, Kuning Kuning Tinggi Nyaring Biriang 5
39 | Jantan | piam Coklat Kuning, Coklat | Hitam Hitam, Coklat | Coklat, Hitam | PUtih | guping | Kuning | Singel | ;00 | Nyaring | Biriang
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Lampiran 10. Sifat-Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek Betina di Nagari Tanjuang Balik Sumiso Kecamatan Tigo Lurah

Kabupaten Solok

No Jenis Warna Bulu Warna_ Bentuk
Kelamin Dada Leher Ekor Sayap Punggung Kulit Shank Paruh Jengger

| | Betina Kuning,Hitam Kuning Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
2 | Betina Putih,Kuning Putih, Kuning Putih,Kuning Putih, Kuning Putih, Kuning Putih Kuning Kuning Singel
Betina Putih,Kuning Hitam, Kuning Hitam,Kuning Putih, Kuning Putih, Kuning, Putih Kuning Kuning Singel

Hitam
4 | Betina Coklat,Kuning Coklat, Kuning Hitam Coklat, Kuning, Coklat, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
hitam Hitam Hitam Kuning

5 Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
6 Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
7 Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
g | Betina Coklat Coklat, Hitam Hitam Hitam Coklat Putih Kuning Kuning Singel
9 Betina Hitam, Kuning Kuning, Hitam Hitam Hitam Kuning, Hitam Putih Putih Kuning Singel
10 | Betina Hitam, Kuning Kuning, Hitam Hitam Hitam Hitam, Kuning Putih Kuning Kuning Singel
11 | Betina Kuning Kuning, Merah Hitam, Kuning Merah, Kuning Kuning, Merah Putih Kuning Kuning Singel
12 | Betma Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
13 | Betina Hitam Hitam, Kuning Hitam,Kuning Hitam, Kuning Hitam, Kuning Putih Kuning Hitam Singel
14 | Betina Hitam,Kuning Hitam, Kuning Hitam Hitam, Kuning hitam, Kuning Putih Hitam Hitam Singel
15 | Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Kuning Singel
16 | Betina Kuning, Hitam Kuning Hitam Kuning,Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Hitam Singel
17 _| Betina Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Hitam Kuning Singel
1g | Betina Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Hitam Hitam Singel
|9 | Betina Hitam Hitam, Kuning Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
20 Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
21 | Betina Hitam Hitam Hitam Hatars Hitam Putih Hitam Hitam Singel
22 Betina Hitam.Putih Kuning, Hitam Hitam, Kuning Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Hitam Kuning Singel
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23 | Betima | guning, Hitam Kuning Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam i Kuning | Kuning S
24 | Betina Kuning Putih, Hitam Hitam Putih, Hitam Putih Putih Hitam Kuning Singel
25 | Betina Putih Kuning, Hitam Kuning Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Putih Singel
26 | Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Kuning Singel
27 | Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
2g | Betina Hitam Kuning, Hitam Hitam, Kuning Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Hitam Singel
29 | Betina Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
30 | Betina Kuning, Hitam Hitam,Putih Hitam Putih, Hitam Putih, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
3] Betina Putih, Hitam Hitam Hitam Hitam Hitar Putih Hitam Kuning Singel
32 | Betina Hitam Kuning, Hitam Hitam Hitam, Kuning Hitam, Kuning Putih Hitam Hitam Singel
33 | Betina Putih Hitam, Putih Hitam, Putih Putih, Hitam Putih Putih Kuning Kuning _ Singel
34 | Betina | Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam i Hitam Hitam Singel
35 | Betina Kuning, Hitam Kuning, Hitam Hitam, Kuning Kuning, Hitam Kuning, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
36 | Beting | PR Putih Putih Putih Putih Putih Kuning Kuning Singel
37 | Betine Putih, Hitam Putih, Hitam Putih, Hitam Putih, Hitam Putih, Hitam Pusih Kuning Kuming Singel
3g | Betina Hitam_Kuning Hitam, Kuning Hitam Kuning, Hitam Hitam Putih Kuning Hitam Singel
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Lampiran 11. Sifat-Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek Jantan di Nagari Rangkiang Luluih Kecamatan Tigo Lurah

Kabupaten Solok
No Jenis Warna Bulu Warna Bentuk Kualitas Suara Jenis Jumlah
Kelamin | Dada Leher Ekor Sayap Punggung Kulit | Shank Paruh Jengger | Warna Jenis AKB Kokok
ta P Putih Putih Putih Putih Putih Singel
} [T s : = w X Y| putih Putih 8% | Serak | Sedang | Kinantan | 3
Jantan 1 i
2 Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam i Hitam Hitam " Serak Sedang Taduang 3
Jantan Hitam, Putih Singel
3 Hitam, Putih Hitam, Putih Putih Hitam, Putih Hitam, Putih Putih Putih Serak Sedang Jalak 5
Jantan Hitam, Putih Singel
4 Hitam, Putih Merah Putih Hitam, Putih Merah, Hitam Kuning Kuning Sedang Nyaring Biriang 5
Jantan Hitam, Putih Singel
5 Hitam Merah Putih Hitam, Putih Merah Kuning Kuning Sedang Nyaring Biriang 4
Jantan Putih, Putih Kuning Singel
6 Hitam Kuning, Hitam, | Hitam Putih Hitam, Putih, Kuning Tinggi Nyaring Jalak 3
Putih Kuning
Jantan ; Putih Singel . X
7 o Hitam,Putih Putih, Hitam Hitam Hitam, Putih Putih, Hitam s Putih Putih e Tinggi Nyaring Jalak 5
Jantan Hitam, Putih Singel
Hitam,Putih Hitam, Putih Putih Hitam, Putih Hitam, Putih Kuning Kuning Serak Nyaring Jalak 5
I Putih Hita S |
9 Jantan Kuning Kuning - Kuning, Hitam | Kuning » Kuning i ot Tinggi Nyaring | Biriang 5
Putih Hi { Singel
10 | jootan | Putibiiom | Putih, Hitam | T Putih, Hitam | Putih, Hitam = =P "8 | Tinggi | Nyaring | Jalak 7
Hita Hitam Putih Hit Singel
11 | Jantan | Hitam Merah, Kuning | Merah, Kuning Kuning — "% | Tinggi | Nyaring | Biriang 5
Jantan Hitam Putih Si
12 | ™= Hitam Putih, Kuning | Hitam, Putih, | Putih, Kuning " | Hitam | Putin | fegsi | Myaring | Jalek y
Coklat
Jantan Hitam Putih | Putih Singel
13| ™ Hitam Merah ; Merah, Hitam | Merah, Hitam ¥ : Kuning ¥ Tinggi | Nyaring | Biriang 4
Jantan Hita Putih | Putih Singel
14 i Hitam Merah Merah i Hitam, Coklat | Merah, Hitam 3 i Putih atl Tinggi Nyaring | Biriang 5
Jantan Putih Putih Putih Putih Putih Putth | Putih Singel : :
15 Kuning Tinggi Nvaring | Kinantan 7
Jantan Hitam Putih Singel X ‘ o
16 e Hitam, Coklat, | Kuning i Kuning Merah, Hitam Kuning Hitam ’ Tinggi Nyaring Biriang 5
Merah
. i Putih Singel
17 | Jantan Hitam Merah - Hitam, Merah Merah pe Kuning Hitam - Tinggi Nyaring | Biriang 4
Jantan Putih, Putih Kuning Singel
18 Putih, Kuning | Putih, Kuning | Hitam Putih Hitam, Kuning Kuning Tinggi | Nyaring | Kinantan 5
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Jantan Hitam, Putih Kuning Singel
19 Hitam Merah, Kuning | Putih Hitam, Putih | Merah, Kuning Kuning Tinggi | Nyaring | Biriang 5
Putth Hitam, Putih Singel
20 | Jantan Putih, Hitam Putih Hitam, Putih | Putih, Hitam | Kuning | Kuning Tinggi | Nyaring | Jalak 3
21 T Hitam, Putih Kuning, Putih Hitam Hitam, Putih Putih, Kuning - Kuning spy e Tinggi Nyaring Jalak 5
Jantan Putih, Putih Kuning Singel
22 Hitam, Putih | Putih, Hitam Hitam Putih, Hitam | Putih, Hitam Kuning Tinggi | Nyaring | Jalak 5
23 | . Merah | Hitam Hitam, Merah | Merah RUD. | puning | Teoing | PRAR | 8 | jieseing | Biriang 9
24 | Jaman Abu-abu Kuning | Abu-abu Abu-abu Abu-abu, Kuning s Kuning | Hitam o Tinggi | Nyaring | Biriang 8
25 | Jantan - Merah o Hitam,Merah Merah i ot Kuning e Tinggi Nyarin, Biriang 5
26 | tuey |1 Merah O Hitam,Coklat | Merah pule: | Bytih Bt | oy ] sries | Birieng 4
27 | e . Massh Koping - 11 Hitam, Coklat | Merah Sl R 10 L | nien | Bisiens 4
28 | Y L. Putih Ea Hitam, Putih | Putih Putih | item | Pytin SO0% | ey | vvering | seak 3
20 | Jmn | e Cokat | b ™ Hitam, Coklat | Merah, Putih P sy [ Kuing | | i | aoaring | setak 5
30 |10 | e Puth | Poth Bim | Hitam, Putih, | Putih, Merah Pt | putih SRR L o W PURENCRE .
Merah
31 s Hitam, Coklat | Hitam,Coklat, . Hitam,Coklat Hitam, Coklat Putih | Kuning Putih S Tinggi Nyaring Jalak 5
Kunin,
32 | Toman | iiam Hitam,Putih . Hitam Putih | Putih, Hitam SRS e | Rmine | WERE S o | ariss | Bistans 4
13 Jantan Hitam. Putih Hitam Hitam Hitam Hitam Putih | Hitam Hitam Singel Thgzi Nyarioe Jalak 5
34 S~ Abu-abu Abu-abu Abu-abu Abu-abu Putih,Abu-abu ras Kuning Kuning Ringll Tinggi Nyaring Jalak 5
35 | "™ | yiwmPuih | HiemPuth | HitamPuiih | HitamPutih | Hitam,Putih P | guning | Himm | >™* | Tinggi | Nyering | Juiak 4
36 | ‘s i Putih Putih Putih Putih P | ey | P tecei | jomrias | Kineotes | - 7
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Lampiran 12, Sifat-Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek Betina di Nagari Rangkiang Luluih Kecamatan Tigo Lurah
Kabupaten Solok

No Jenis Warna Bulu Wama Bentuk
Kelamin Dada Leher Ekor Sayap Punggung Kulit Shank Paruh Jengger
|| Betina Putih Putih Putih Putih Putih Putih Putlh Putih Singel
2 Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
3 | Betina Coklat Coklat Hitam, Coklat Hitam, Coklat Coklat Putih Kuning Kuning Singel
4 | Betina Hitam Kuning, Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
5 | Betina Hitam,Coklat Hitam, Kuning Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
6 | Betina Hitam Hitam, Merah Hitam Hitam Hitem Putih Hitam Hitam Singel
7 Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
8 Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Kuning Singel
9 | Betina Coklat Coklat, Hitam Hitam, Coklat Coklat, Hitam Coklat, Hitam Putih Kuning Hitam Singel
10 | Betina Coklat, Hitam Coklat, Hitam Hitam, Coklat Coklat, Hitam Coklat, Hitam Putih Hitam Kuning Singel
11 | Betina Coklat Hitam Coklat, Coklat, Hitam Hitam, Coklat Coklat, Hitam, Putih Kuning Kuning Singel
Kuning Kuning
12 | Betina Coklat Hitam, Coklat, Hitam, Coklat Hitam, Coklat Coklat, Hitam Putih Putih Hitam Singel
Kuning
13 | Betina Putih Putih, Hitam Hitam, Putih Putih, Hitam Putih Putih Hitam Kuning Singel
14 | Betina Coklat, Hitam Coklat, Hitam, Hitam, Coklat Hitam, Coklat Coklat, Hitam, Putih Kuning Kuning Singel
Kuning Kuning
15 | Betina Kuning Kuning Hitam, Coklat Kuning, Hitam Coklat, Hitam Putih Putih Putih Singel
16 | Betina Hitam Hitam, Kuning Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Kuning Singel
17 | Betina Hitam, Putih Hitam, Putih Hitam, Putih Hitam, Putih Hitam, Putih Putih Kuning Kuning Singel
18 | Betina Kuning Kuning, Hitam Hitam, Coklat Hitam, Coklat Coklat, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
19 | Betina Hitam Hitam, Putih Hitam Putih, Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
20 | Betina Putih Kuning, Hitam Hitam, Coklat Hitam, Coklat Coklat, Hitam Putih Hitam Hitam Singel
2] | Betna Abu-abu Kuning, Coklat Abu-abu Abu-abu, Kuning Coklat Putih Kuning Kuning Singel
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22 | Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
23 | Betina Coklat Hitam,Coklat Hitam,Coklat Hitam,Coklat Hitam, Putih Putih Putih Kuning Singel
24 | Betina | Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Kuning Kuning Singel
25 | Betina I Hitam Merah Hitam Hitam,Coklat, Merah,Kuning [ Putih Kuning Kuning Singel
Merah
26 | Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Hitam Hitam Singel
27 | Betina Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam Putih Kuning Hitam Singel
28 | Betina Hitam Hitam i | Coklat, Hitam Hitam Hitam Coklat Putih Hitam Putih Singel
29 | Betina Putih Putih Putih Putih Putih Putih Putih Putih Singel
30 | Betina Coklat, Hitam Coklat, Hitam Coklat, Hitam Coklat, Hitam Coklat, Hitam Putih Kuning Kuning Singel
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Lampiran 13. Perhitungan Sifat Kualitatif Ayam Kokok Balenggek di
Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok.

A. Sifat kualitatif warna bulu ayam Kokok Balenggek jantan dan betina

e Jantan

a) Nagari Batu Bajanjang ( 37 ekor )

1. Biriang sebanyak 26 ekor

2
% =2 1100%
37
0 |
M= 702
37

2. Taduang sebanyak 1 ekor
1
% = — x100%
37

00
= L =2,70%

3. Jalak sebanyak 5 ekor
5
% = —x100%
37

% =13,26%
7

b) Nagari Sumiso ( 39 ekor )

1. Biriang sebanyak 34 ekor

~

Y% = 34 x100%
39

% =40 _ g718%
39

4. Pileh/Bangkeh sebanyak 1 ekor

%= 1 x100%

o7

S L 2 700G

J

5. Kinantan sebanyak 4 ekor

% = 4 x100%
37

% = g =10,81%

2. Taduang sebanyak 1 ekor

—l-— x100%
39

% =

100
— =2,56%

~

3

%




3. Jalak sebanyak 4 ekor

% = 4 x100%
39

¢) Nagari Rangkiang Luluih ( 36 ekor )

Biriang sebanyak 15 ekor 3. Jalak sebanyak 16 ekor

50 _
= = 41,67%

= 44,44%
36

Taduang sebanyak | ekor

4. Kinantan sebanyak 4 eko

4
% = L x100% % = —x100%
36 36

a) Nagari Batu Bajanjang ( 25 ekor )

Putih sebanyak 1 ekor

3. Tipe bulu liar sebanyak 14 ekor

7o = ')_q"ﬂ 00% % = 5% x100%

%=—=4%
25

Hitam sebanyak 2 ekor 4. Columbian sebanyak 8 ekor

|0

(]
wn

% = :;le 00%
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b) Nagari Sumiso ( 38 ekor )

1. Putih sebanyak 2 ekor
% = ixl 00%
38

% = Ll =5,26%
38

2. Hitam sebanyak 11 ekor
=
% = —x100%
38

% = ]-ﬂ:—) = 28,94%

 J

¢) Nagari Rangkiang Luluih ( 30 ekor )

I. Putih sebanyak 2 ekor
2
% = —x100%
30

200
0//0 = A

30

= 6,67%

2. Hitam sebanyak 10 ekor

0
% = 1—.1'] 00%
30

% = 1000

=33,33%

3. Tipe bulu liar sebanyak 4 ekor
% = i):I()O%
38

400

% g =10,26%

4. Columbian sebanyak 21

"

% = —x100%
38
% = wini’ =55,26%
38

3. Tipe bulu liar sebanyak 14 ekor
%= E.vrl 00%
30

% = ul 46,67%
30

4. Columbian sebanyak 4 ekor

% = ixl()()%
30

B. Sifat kualitatif bentuk jengger ayam Kokok balenggek jantan dan betina

e Jantan

a). Nagari Batu Bajanjang ( 37 ekor )

1. Tunggal sebanyak 37 ekor

% = ﬁxl 00%
37

%:37—00-:100%
37

b). Nagari Sumiso ( 39 ekor )
1. Tunggal sebanyak 39 eko

9
% :3—100%
39

%:ﬂ: 100%
39




¢) Nagari Rangkiang Luluih (36 ekor )

1. Tunggal sebanyak 36 ekor
36

% = —x100%
36

% = 209 =100%
36

e Betina

a) Nagari Batu Bajanjang ( 25 ekor ) c¢). Nagari Rangkian Luluih ( 30 ekor )

1. Tunggal sebanyak 25 ekor 1. Tunggal sebanyak 30 ekor
7> 30
% = —x100% % = —x100%
25 30
75 !
% = 250 _ 100% % — 3000
25 30

b) Nagari Sumiso ( 38 ekor )

1. Tunggal sebanyak 38 ekor

38
% = —x100%
38

380
380 _ 1 00%
38

% =




C. Sifat kualitatif warna kulit kaki/shank ayam Kokok Balenggek jantan dan

betina
e Jantan
a) Nagari Batu Bajanjang ( 37 ekor )

1. Kuning /putih (Id) sebanyak 33 ekor
% = 3—;—,\4 00%

., 3300
/0=

=89,19%
b) Nagari Sumiso ( 39)
I. Kuning/putih (Id) sebanyak 24 ekor

24
% =—2x100%
39

% = 21 61,54%
39

¢) Nagari Rangkiang Luluih ( 36 ekor)
. Kuning/putih (Id) sebanyak 31 ekor

31

% =—100%
36

3100

-
J

%

=86.11%

2. Hitam sebanyak 4 ekor

% = ix] 00%
37

10,81%

0/ b — =
2
J

2. Hitam sebanyak 15 ekor
J
% = —x100%
39

% = Lt =38,46%
39

2. Hitam sebanyak 5 ekor

% = x100%
36

% =200 _13,89%
36

J

60




* Betina
a) Nagari Batu Bajanjang ( 25 ekor )

1. Kuning/putih (Id) sebanyak 17 ekor

17
%:¢x100%

&

0/
/0

7
_ 1700 _ 659

25

b) Nagari Sumiso ( 38 ekor )

1. Kuning/putih (Id) sebanyak 21 ekor

21
% = —x100%
38
.
e — S = 53,84%
38

c) Nagari Rangkiang Luluih ( 30 ekor)

I. Kuning sebanyak 16 ekor

% = E—() x100%

30

1600

~
3

07 =

=53,33%

2. Hitam sebanyak 8 ekor

8
% = —x100%
25
0
%=200_1%
25

2. Hitam sebanyak 17 ekor

7
%=1 x100%

J

1700

-
2

% - =44,74%

2. Hitam sebanyak 14 ekor

%= Exl 00%
30

4
%= L 46,67%

30
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D. Sifat kualitatif warna kulit tubuh ayam Kokok Balenggek jantan dan betina

e Jantan
a) Nagari Batu Bajanjang ( 37 ekor ) b). Nagari Sumiso sebanyak (39 ekor)

1. Kuning/putih sebanyak 37 ekor I. Kuning/putih sebanyak 39 ekor

37 39
% =~ x100% % = >~ x100%
37 39
3700 39
% =>—=100% % =299 _100%
37 39

b) Nagari Rangkiang Luluih ( 36 ekor )

1. Kuning/putih sebanyak 36 ekor

36
% =—x100%
36
360
%= 6(_0 =100%
36

e Betina

a) Nagari Batujanjang(25 ekor ) ¢). Nagari Rangkiang Luluih (30 ekor)

I. Kuning/putih sebanyak 25 ekor 1. Kuning/putih sebanyak 30 ekor

25
D/t;i = —x100% % = }() x100%
25 30
25 E
% = 00:100% % = M:l()()%
25 30

b) Nagari Rangkiang Luluih ( 38 ekor)
1. Kuning/putih sebanyak 38 ekor

% = 3 x100%
38

a6 =350 1005
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e Jantan

Sifat kualitatif warna paruh ayam Kokok Balengge jantan dan betina

a) Nagari Batu Bajanjang ( 37 ekor )

1. Kuning/putih sebanyak 28
% = EJc] 00%
37
% = 2?20 =75,68%
2

b) Nagari Sumiso ( 39 ekor )
1.

25
% =—x100%
39

25
% — 00

=64,10%

¢) Nagari Rangkiang Luluih ( 36 ekor )

1. Kuning/putih sebanyak 27 ekor

27

% =—x100%
36
.

= -7?0 =75%
36

e Betina

a) Nagari Batu Bajanjang ( 25 ekor )

1. Kuning/putih sebanyak 19 ekor

9
% = %'YIOO%

9
1900 _ 604
25

% =

Kuning/putih sebanyak 25 ekor

ekor 2. Hitam sebanyak 9 ekor

9
% = —x100%
37

‘{070 =24,32%

S

% =

"

Hitam sebanyak 14 ekor

% = . x100%
39

% = e _ 35,90%
2. Hitam sebanyak 9 ekor
9
% = P x100%

36

9
% =20~ 25%
36

2. Hitam sebanyak 6 ekor

6

% = — x100%
25

% - (’:)_0 = 24%
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b) Nagari Sumiso ( 38 ekor )

I. Kuning/putih sebanyak 23 ekor
% = 2Jcl 00%
38

% = £ =60,53%
38

¢) Nagari Rangkiang Luluih ( 30 ekor )

1. Kuning sebanyak 19 ekor
% = Bxl 00%
30

T Y

30

2. Hitam sebanyak 15 ekor

% = E.‘c]OO%
38

% = e =39,47%
38

~

3. Hitam sebanyak 11 ekor

%:ﬂxl()()%
30

=36,67%
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